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BAB II
KATERAMPILAN MENGAJAR GURU DAN PROFESIONALISME GURU

A. Keterampilan Mengajar Guru dan Aspek-Aspeknya
1. Pengertian Keterampilan Mengajar Guru 
Kedudukan guru mempunyai arti penting dalam proses belajar mengajar dan pendidikan. Arti penting itu bertolak dari tugas dan tanggung jawab guru yang cukup berat untuk mencerdaskan anak didiknya. Oleh karena itu guru harus memiliki keteramplan mengajar. Kata keterampilan berasal dari kata dasar terampil, artinya “cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. Keterampilan berarti kecakapan untuk menyelesaikan tugas”
 

Istilah keterampilan dikaitkan dengan mengajar, maka menjadi keterampilan mengajar yang artinya “keterampilan yang mutlak yang harus dipunyai guru”
. Keterampilan berasal dari kata terampil yang artinya kecekatan, kecakapan atau kemampuan untuk melaksanakan sesuatu dengan baik dan cermat.
 Reber yang dikutip oleh Muhibbin Syah adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu.
 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah suatu kemampuan untuk melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi yang meliputi kecakapan, kecekatan dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai suatu tujuan.

Sedangkan mengajar dalam kamus bahasa Indonesia berarti “memberi pelajaran”.
 H.M. Arifin yang di kutip oleh ramayulis menyatakan bahwa “mengajar adalah suatu kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada anak didik agar dapat menerima agar dapat menerima, meanggapi, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu”.

Mengajar merupakan suatu usaha yang kompleks sehingga sulit untuk menentukan tentang bagaimanakah mengajar dengan baik. Pelaksanaan interaksi belajar mengajar yang baik dapat menjadi petunjuk pengetahuan seorang guru dalam mengaplikasikan segala pengetahuan. Kegiatan mengajar juga merupakan kegiatan yang mengorganisasikan lingkungan dalam hubungan dengan anak didik dan bahan pelajaran yang menimbulkan proses belajar. Mengajar juga mengandung tujuan agar peserta didik dapat memperoleh pengetahuan yang kemudian ia dapat mengembangkannya, sehingga peserta didik tersebut mengalami perubahan tingkah laku.
Dengan demikian keterampilan mengajar guru adalah kemampuan seorang guru yang berupa kecekatan dan kecakapan dalam mengunakan suatu kegiatan, yaitu kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada anak didik, sehingga anak didik tersebut dapat menerima, menanggapi, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran tersbut serta menciptakan lingkungan yang sebaik-baiknya dan menghubungkannya kepada peserta didik agar terjadi proses belajar mengajar.

2. Macam-Macam Keterampilan Mengajar

Dalam proses belajar mengajar peranan guru yang cenderung disebut tugas yang harus dilaksanakan. Proses belajar mengajar akan berhasil apabila guru dapat membuat suasana belajar mengajar yang edukatif, artinya guru harus mampu menggerakan peserta didik agar bersikap aktif dan kreatif selama proses belajar mengajar berlangsung, bukan sebaliknya yaitu menjai pesert didik yang pasif yaitu hanya mengikuti dan menerima apa yang disampaikan oleh guru.

Untuk menciptakan suasana belajar mengajar yang edukatif bukanlah suatu hal yang mudah, karena hal itu dapat dilakukan oleh seorang guru yang memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mengajar.

Menurut Moh.Uzer Usman bahwa ada delapan keterampilan dasar dalam mengajar yang harus dimiliki oleh seorang guru :

1. Keterampilan bertanya

2. Keterampilan memberi penguatan

3. Keterampilan mengadakan variasi

4. Keterampilan menjelaskan 

5. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

6. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

7. Keterampilan mengelola kelas

8. Keterampilan mengajar perseorangan

a. Keterampilan Bertanya

Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respon dari seseorang yang dikenai. Respon yang diberikan berupa pengetahuan. Bertanya adalah stimulus efektif yang mendorong kemampuan berfikir. Pertanyaan dalam interaksi belajar mengajar sangatlah penting, karena dapat menjadi perangsang yang mendorong siswa untuk berfikir dan belajar. Dengan bertanya guru dapat menyelidiki peguasaan siswa, mengarahkan dan menarik perhatian siswa.
Dalam proses belajar mengajar, bertanya memainkan peranan penting sebab pertanyaan  yang tersusun dengan baik dan teknik pelontaran yang tepat pula akan memberikan dampak positif terhadap siswa, yaitu:

1. meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar

2. membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap satu masalah yang sedang dihadapi atau dibicarakan

3. mengembangkan pola dan cara belajar aktif dari siswa sebab berfikir itu sendiri sesungguhnya adalah bertanya

4. menuntun proses berfikir siswa sebab pertanyaan yang baik akan membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yang baik

5. memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibahas

Tetapi harus tetap di ingat bahwa guru harus tepat dalam merumuskan pertanyaan. Pertanyaan yang dikemukakan oleh guru sering kali oleh siswa, bukan karena siswa tidak mampu menjawab tetapi hanya karena hanya gurunya yang kurang menguasai dalam menyusun pertanyaan. Suatu pertanyaan yang baik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
a. Kalimatnya  harus singkat dan jelas

b. Tujuannya jelas, tidak terlalu umum dan luas

c. Setiap pertanyaan hanya untuk satu masalah

d. Mendorong anak untk berfikir 

e. Jawaban yang diharapkan bukan sekedar ya atau tidak

f. Bahasa dalam pertanyaan dikenal baik oleh siswa

g. Tidak menimbulkan tafsiran ganda
 

Komponen-komponen dalam keterampilan bertanya adalah sebagai berikut:

a. Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat, pertanyaan yang harus diungkapkan secara jelas dan singkat dengan menggunakan kata-kata yang mudah dimengerti oleh siswa
b. Pemberian acuan, berupa pertanyaan yang berisi informasi yang relevan dengan jawaban yang diharapkan, tujuan supaya siswa dapat menjawab dengan tepat

c. Pemindahan giliran, yaitu satu pertanyaan dijawab oleh lebih dari satu orang atau dengan kata lain  meminta siswa yang berbeda untuk menjawab pertanyaan yang sama

d. Penyebaran, yaitu guru melemparkan pertanyaan keseluruh kelas, kepada siswa tertentu atau penyebaran respon siswa kepada siswa lain.

e. Pemberian waktu berfikir, yaitu alam mengajukan pertanyaan guru harus berdiam diri sesaat sebelum menunjuk siswa merespon pertanyaannya

f. Pemberian tuntunan, yaitu bagi siswa yang mengalami kesukaran dalam menjawab pertanyaan
 

b. Keterampilan Memberi Penguatan 

Penguatan adalah segala bentuk respons, apakah bersifat verbal ataupun nonverbal, yang merupakan bagian dari modifikasitingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi ata umpan balik bagi sipenerima atas perbuatannya sebagai suatu tindakan dorongan atau korelasi. Atau penguatan adalah respons terhadap tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk mengajar atau membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat berpartisipasi dalam iteraksi belajar mengajar
. 


Dalam proses
belajar mengajar pemberian penguatan mempunyai pengaruh yang positif kepada peserta didik, yaitu mendorong peserta didik untuk memperbaiki tingkah lakunya serta meningkatkan kegiatan atau usahanya dalam belajar. Pemberian penguatan ini bertujuan untuk meningkatkan perhatian siswa, memudahkan proses belajar, membangkitkan dan mempertahankan minat dan motivasi, mengarahkan kepada cara berfikir yang baik.

Jenis-jenis penguatan, yaitu:

1. Penguatan verbal. Biasanya diungkapkan atau diutarakan dengan menggunakan kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan dan sebagainya, misalkan bagus, bagus sekali, betul, pintar, 2. Penguatan Nonverbal. a. pengatan gerak isyarat, misalnya anggukan atau gelengan kepala, senyum, kerut kening. b. penguatan Pendekatan. Guru mendekati siswa untuk meyatakan perhatian dan kesenangannya terhadap pelajaran, tingkah laku, atau penampilan siswa, misalkan guru berdiri disamping siswa. c. Penguatan dengan sentuhan. Guru dapat menyatakan persetujuan dan penghargaan terhadap usaha dan penampilan siswa dengan cara menepuk-nepuk bahu atau pundak siswa. d. Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan. Guru dapat menggunakan kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas yang disenangi oleh siswa sebagai penguatan. e. Penguatan berupa simbol atau benda. Penguatan ini dilakukan dengan cara menggunakan berbagai simbol berupa benda seperti kartu bergambar. f. Jika siswa memberikan jawaban yang hanya sebagian saja benar, guru hendaknya tidak langsung menyalahkan siswa. Dalam keadaan seperti ini guru sebaiknya menggunakan atau memberikan penguatan tak penuh. Umpamanya, bila seorang siswa hanya memberikan jawaban sebagian benar, sebaiknya guru menyatakan ya jawabmu sudah baik
.
Berikut merupakan empat prinsip yang harus diperhatikan oleh guru dalam memberi penguatan kepada siswa, yaitu:

a. Hangat dan antusias

b. Hindari penggunaan penguatan negative

c. Penggunaan bervariasi

d. bermakna

Penguatan bertujuan untuk :

a. Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pembelajaran 

b. Merangsang dan memotivasi belajar

c. Meningkatkan kegiatan belajar, dan membina perilaku yang produktif 
 
c. Keterampilan dengan Mengadakan Variasi


Kemalasan, kejenuhan dan kebosanan merupakan satu masalah dalam proses belajar mengajar yang disebabkan oleh adanya penyajian kegiatan belajar mengajar yang begitu-begitu saja, hal ini akan mengakibatkan menurunnya perhatian, motivasi dan minat siswa terhadap pelajaran, guru dan sekolah. Untuk itu maka diperlukan adanya keanekaragaman atau variasi dalam penyajian kegiatan belajar.


Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi belajar mengajar yang ditunjukan untuk mengatasi kebosanan murid sehingga dalam situasi belajar mengajar murid senantiasa menunjukan ketekunan, antusias serta penuh partisipasi. Penggunaan variasi adalah suatu kegiatan atau perbuatan guru dalam konteks proses interaksi belajar mengajar yang ditunjukan untuk mengatasi kebosanan atau kejenuhan siswa, sehingga dalam proses belajar mengajar siswa senantiasa menunjukan ketekunan, antusias, serta partisipasi

Komponen-komponen keterampilan penggunaan variasi ini dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu 
:

1. Variasi dalam gaya mengajar guru, yang tercermin pada penggunaan variasi suara, pemusatan perhatian siswa, kesenyapan atau kebisuan guru, mengadakan kontak pandang dan gerak, gerak badan mimik dan pergantian posisi guru didalam kelas dan gerak guru.
2. Variasi dalam penggunaan media dan alat pelajaran. Media dan alat pengajaran, bila ditinjau dari indera yang digunakan, dapat digolongkan ke dalam tiga bagian, yakni dapat didengar, dilihat dan diraba. Pergantian penggunaan jenis media yang satu kepada jenis yang lain mengharuskan anak menyesuaikan alat inderanya sehingga dapat mempertinggi perhatiannya karena setiap anak mempunyai perbedaan kemampuan dalam menggunakan alat inderanya. Ada yang termasuk tipe visual, auditif dan motorik. Penggunaan alat yang multimedia dan relevan dengan tujuan pengajaran dapat meningkatkan hasil belajar sehingga lebih bermakna dan tahan lama.
3. Variasi pola nteraksi dan kegiatan siswa. pola interaksi guru dengan murid dalam kegiatan belajar mengajar sangat beraneka ragam coraknya, mulai dari kegiatan yang didominasi oleh guru sampai kegiatan sendiri yang dilakukan oleh anak. Hal ini tergantung pada keterampilan guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar. Penggunaan variasi pola interaksi ini dimaksudkan agar tidak menimbulkan kebosanan, kejenuhan serta untuk menghidupkan suasana kelas demi keberhasilan murid dalam mencapai tujuan. Adapun jenis pola interaksi, yaitu:1) pola guru-murid. Komunikasi sebagai aksi (satu arah). 2) pola guru murid-murid. Ada balikan bagi guru, tidak ada interaksi antar siswa. 3) pola guru murid-murid. Ada balikan bagi guru siswa saling belajar satu sama lain .4) pola guru-murid,murid-guru,murid-murid. Interaksi optimal antara guru dengan murid dan antara murid dengan murid. 5) pola melingkar. Setiap siswa mendapkan giliran untuk mengemukakan sambutan atau jawaban, tidak diperkenankan berbicara dua kali apabila setiap siswa belum mendapatkan giliran.
Tujuan dan Manfaat mengadakan variasi
, yaitu:

1. Untuk menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa kepada aspek-aspek belajar mengajar yang relevan

2. untuk memberikan kesempatan bagi berkembangnya bakat ingin mengetahui dan menyelidiki pada siswa tentang hal-hal yang baru

3. untuk memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan sekolah dengan berbagai cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar yang lebih baik

4. guna memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh cara menerima pelajaran yang disenanginya

d. Keterampilan Menjelaskan

Keterampilan menjelaskan dalam pengajaran adalah penyajian informasi secara lisan yang diorganisasi secara sistematik untuk menunjukan adanya hubungan yang satu dengan yang lainya, misalnya antara sebab dan akibat, defenisi dengan contoh atau dengan sesuatu yang belum diketahui. Penyampaian penjelasan merupakan salah satu aspek yang amat penting dari kegiatan guru dalam interaksinya dengan siswa didalam kelas. Dan biasanya guru cenderung lebih mendominasi pembicaraan dan mempunyai pengaruh langsung, misalnya dalam memberikan fakta, ide ataupun pendapat
. Menurut E. Mulyasa menjelaskan adalah mendeskripsikan secara lisan tentang sesuatu benda, keadaan, fakta, dan data sesuai dengan waktu dan hokum-hukum yang berlaku.

Komponen-komponen keterampilan menjelaskan antara lain:
1. merencanakan penjelasan, dalam merencanakan penjelasan perlu diperhatikan isi pesan yang akan disampaikan dan penerima pesan

2. penyajian suatu penjelasan, hal ini dapat ditingkatkan hasilnya dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. kejelasan, yaitu kejelasan tujuan, bahasa, dan proses penjelasan merupakan kunci dalam memberikan penjelasan

b. penggunaan contoh dan ilustrasi, hal ini akan mempermudah siswa yang sulit dalam menerima konsep yang abstrak. Sebaiknya digunakan contoh-contoh yang ada hubungannya dengan sesuatu yang dapat ditemui oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari

c. pemberian tekanan, dalam memberikan penjelasan guru harus memusatkan perhatian siswa kepada masalah pokok dan mengurangi informasi yang tidak begitu penting. Dalam hal ini guru dapat menggunakan tanda atau isyarat lisan seperti perhatikan
d. penggunaan balikan, guru hendaknya memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukan pemahaman, keraguan, atau ketidak mengertiannya ketika penjelasan itu diberikan. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan

Tujuan memberikan penjelasan
 sebagai berikut :

a. membimbing anak didik untuk mendapat dan memahami hukum, dalil, fakta, defenisi dan prinsip secara objektif dan benar

b. melibatkan anak didik untuk berfikir memecahkan masalah-masalah atau pertanyaan

c. untuk mendapatkan balikan dari anak didik mengenai tingkat pemahamannya dan untuk mengatasi kesalahpahaman mereka
d. membimbing anak didik untuk menghayati dan mendapat proses penalaran dan menggunakan bukti-bukti dalam pemecahan masalah
e. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran
1. Membuka Pelajaran

Keterampilan membuka pelajaran adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan prokondisi bagi murid agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar. Dengan kata lain, kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa untuk menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari
.
Kegiatan membuka pelajaran tidak hanya dilakukan oleh guru pada awal jam pelajaran, tetapi juga pada awal setiap penggal kegiatan inti pelajaran yang diberikan selama jam pelajaran itu. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara mengemukakan tujuan yang hendak dicapai, menarik perhatian siswa, memberi acuan dan membuat kaitan antara materi pelajaran yang telah dikuasai oleh siswa dengan bahan yang akan dipelajarinya.

Tujuan membuka pelajaran ini adalah untuk menyiapkan mental siswa agar siap untuk memasuki pelajaran yang akan dipelajari dan juga untuk menimbulkan minat dan memusatkan perhatian siswa terhadap apa yang akan dipelajari dalam kegiatan belajar mengajar. Adapun komponen-komponen keterampilan membuka pelajaran ini adalah sebagai berikut
:
a. Menarik perhatian siswa, banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk menarik perhatian siswa, antara lain gaya mengajar guru, penggunaan alat bentu pelajaran atau media dan pola interaksi yang bervariasi

b. Menimbulkan motivasi, untuk menimbulkan motivasi dapat dikerjakan dengan cara menunjukan kehangatan dan kantusiasan, menimbulkan rasa ingin tahu, mengemukakan ide yang bertentangan, serta memperhatikan minat siswa
c. Memberikan acuan, acuan merupakan usaha memberikan gambaran yang jelas kepada siswa mengenai hal-hal yang akan dipelajari dengan cara mengemukakan tujuan dan batas-batas tugas, menyarankan langkah-langkah yang akan dilakukan, mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas, dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
d. Membuat kaitan, bahan pengait sangat penting digunakan bila guru ingin memulai pelajaran baru. Beberapa usaha guru untuk membuat pengait antara lain: membuat kaiatan antara aspek-aspek yang relevan dari mata pelajaran yang dikenal siswa, guru membandingkan atau mempertentangkan pengetahuan yang telah diketahui oleh siswa, atau guru menjelaskan konsepnya terlebih dahulu baru kemudian uraian secara singkat.
2. Menutup Pelajaran


Menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar, kegiatan ini dimaksudkan untuk memberi gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari oleh siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar


Bentuk-bentuk usaha guru dalam menutup pelajaran adalah sebagai berikut:

1. Meninjau kembali dengan cara merangkum int pelajaran dan membuat ringkasan

2. mengevaluasi dengan berbagai bentuk evaluasi misalnya, mendemonstrasikan keterampilan, megaplikasikan dengan ide baru pada situasi lain, mengeksplorasi pendapat siswa sendiri dan memberikan soal-soal tertulis



Dari uraian-uraian diatas dapat diketahui bahwa membuka dan menutup pelajaran bukanlah kegiatan yang bersifat rutin, melainkan merupakan suatu perbuatan guru yang perlu direncanakan secara sistematis dan rasional. 
6. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang siswa dalam interaksi tatap muka yang optimal dengan tujuan berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan atau pemecahan masalah


Diskusi yang melibatkan sekolompok siswa merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan partisipasi siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Dalam diskusi siswa akan mendapatkan waktu yang lebih leluasa untuk berpendapat, mengungkapkan argumentasi dan terlatih berbicara di depan orang banyak. Hal ini membimbing siswa kearah pola piker yang kritis dan menghargai pendapat orang lain.


Komponen keterampilan membimbing diskusi yaitu: 1. memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi dengan cara merumuskan tujuan dan topik yang akan dibahas pada awal diskusi. Kemukakan masalah-masalah khusus, catat perubahan atau penyimpangan diskusi dari tujuan dan rangkum hasil pembicaraan dalam diskusi. 2. memperluas masalah atau urunan pendapat. 3. menganalisis pandangan siswa. 4. meningkatakan urunan siswa. 5. menyebarkan kesempatan berpartisipasi. 6. menutup diskusi.

Diskusi kelompok kecil memiliki karakteristik sebaga berikut:

a. Melibatkan  3 sampai lima orang peserta dalam setiap kelompok
b. Berlangsung secara informal, sehingga setiap anggota dapat berkomunikasi secara langsung dengan anggota lain

c. Memiliki tujuan yang dicapai dengan kerja sama antar anggota kelompok

d. Berlagsung secara sistematis


Kelebihan dan keterbatasan membimbing diskusi kelompok kecil

a. kelebihan

1. kelompok memiliki sumber yang lebih banyak daripada individu

2. anggota kelompok sering diberi masukan dan motivasi dari anggota yang lain, yang berusaha agar sumbangan pikiran bermanfaat untuk keberhasilan kelompok
3. kelompok dapat menghasilkan keputusan yang lebih baik

4. anggota kelompok memiliki ikatan yang kuat terhadap keputusan yang diambil dengan melalui keterlibatannya dalam diskusi

5. partisispasi dalam diskusi akan meningkatkan saling pengertian antar individu dalam satu kelompok dan dalam kelompok yang lain

b. Kelebihan

1. diskusi memakan waktu

2. pemborosan waktu

3. diskusi dapat menekan pendirian

f. Keterampilan Mengelola Kelas


Pengelola kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses interaksi edukatif
.


Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru dapat mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan  untuk mencapai tujuan pengajaran. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasarat mutlak bagi terjadinya proses interaksi edukatif yang efektif.

Untuk mencapai tujuan pengelolaan kelas diperlukan pendekatan tertentu. Pendekatan dalam pengelolaan kelas itu antara lain
 :

a. Pendekatan kekuasaan. Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk mengontrol tingkah laku anak didik. Peranan guru disini adalah menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin dalam kelas

b. Pendekatan ancaman. Dari pendekatan ancaman atau intimidasi, pengelolaan kelas adalah juga sebagai suatu proses untuk mengontrol tingkah laku anak didik. Tetapi dalam mengontrol tingkah laku anak didik dilakukan dengan cara memberi ancaman, misalnya melarang, ejekan, sindiran dan memaksa
c. Pendekatan kebebasan. Pengelolaan diartikan sebagai suatu proses untuk membantu anak didik agar merasa bebas untuk mengerjakan sesuatu kapan saja dan dimana saja

d. Pendekatan resep. Pendekatan resep ini dilakukan dengan memberi satu daftar yang dapat menggambarkan apa yang harus dan apa yang tidak boleh dikerjakan oleh guru dalam mereaksi semua masalah atau situasi yang terjadi di kelas

e. Pendekatan perubahan tingkah laku. Sesuai dengan namanya, pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk merubah tigkah laku anak didik. Peranan guru adalah mengembangkan tingkah laku anak didik yang baik, dan mencegah tingkah laku yang kurang baik

f. Pendekatan suasana emosi atau hubungan sosial. Pendekatan pengelolaan kelas berdasarkan suasana perasaan dan suasana sosial didalam kelas sebagai sekelompok individu cenderung pada pandangan psikologi klinis dan konseling. Menurut pendekatan ini pengelolaan kelas merupakan suatu prosess menciptkan iklim atau suasana emosional dan hubungan sosial yang positif dalam kelas
g. Pendekatan proses kelompok. Pengeloaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk menciptakan kelas sebagai suatu sistem sosial, dimana proses kelompok merupakan yang paling utama. Peranan guru adalah menguasahakan agar perkembangan dan pelaksanaan proses kelompok itu efektif

h. Pendekatan elestis atau pluralistis. Pada pendekatan pluralistis, pengeloaan kelas berusaha menggunakan berbagai macam pendekatan yang memiliki potensi untuk dapat menciptakan dan mempertahankan suatu kondisi yang memungkinkan proses interaksi edukatif berjalan efektif dan efesien
Komponen-komponen keterampilan mengelola kelas dikelompokan menjadi dua yaitu
:

1. keterampilan yang berkaitan dengan menciptakan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal:

a. menunjukan sikap tanggap, kesan tanggap dapat ditunjukan dengan cara memandang secara seksama, gerak mendekati, memberikan pertanyaan, memberi reaksi terhadap gangguan dan ketakacuhan siswa

b. memberi perhatian, dapat dilakukan dengan cara verbal dan non verbal

c. memusatkan perhatian kelompok, hal dapat dilaksanakan dengan cara menyiagakan siswa dan menuntut tanggung jawab siswa

d. memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas

e. menegur siswa jika terjadi tingkah laku yang menggangu kelas atau kelompok dalam kelas
f. memberi penguatan

g. kelancaran

h. kecepatan

2. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembangan kondisi belajar yang optimal

Keterampilan ini berkaitan dengan respon guru terhadap gangguan siswa yang berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat mengadakan tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal.
g. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan


Secara fisik pengajaran ini ialah bila jumlah siswa yang dihadapi oleh guru terbatas yaitu berkisar tiga sampai delapan orang untuk kelompok kecil, dan seorang untuk perseorangan. 

Keterampilan ini akan meningkatkan pemahaman guru dan anak didik yang terlibat, juga pemahaman guru dan anak didik yang terlibat, juga pemahaman dalam mengorganisasi proses interaksi edukatif. Hubungan interpersonal dan sosial, dan mengorganisasi adalah hal yang penting untuk menyukseskan mengajar kelompok kecil dan perorangan. Karena itu harus memiliki keterampilan melakukan hubungan antarpribadi, bila ingin mengaplikasikan keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.

Komponen-komponen keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan antara lain:

1. keterampilan mengadakan pendekatan secara peribadi. Salah satu prinsip pengajaran kelompok kecil dan perseorangan adalah terjadinya hubungan yang akrab dan sehat antara guru dan siswa maupun siswa dengan siswa
2. keterampilan mengorganisasi. Selama kegiatan pengajaran kelompok kecil dan perseorangan berlangsung guru berperan sebagai organisatoris yang mengatur dan memonitor kegiatan dari awal sampai akhir
3. keterampilan membimbing dan membantu belajar. Keterampilan ini memungkinkan guru membantu untuk maju tanpa mengalami prustasi

4. keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Tugas guru yang utama adalah membantu siswa melakukan kegiatan baik secara perseorangan maupun secara kelompok. Untuk itu guru harus mempu membuat perencanaan kegiatan belajar mengajar yang tepat bagi setiap siswa dan kelompok serta mampu melaksanakannya.
B. Profesionalisme Guru Dalam Mengajar

1. Pengertian Profesionalisme

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia “profesional” memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya. Sedang profesionalisme merupakan kemampuan untuk bertindak secara profesional
. Menurut Danim profesionalisme berasal dari kata bahasa inggris professionalisme yang secara leksikal berarti sikap profesional. Menurut para ahli profesionalisme menekankan kepada penguasa ilmu pengetahuan atau kemampuan manajemen beserta strategi penerapannya. Menurut Maister bahwa profesionalisme bukan sekedar pengetahuan teknologi dan manajemen tetapi  lebih merupakan sikap, penengembangan profesionalisme lebih dari seorang teknisi bukan hanya memiliki keterampilan yang tinggi tetapi memiliki suatu tingkah laku yang dipersyaratkan

Adapun  mengenai  kata  profesional, Moh Uzer  Usman  memberikan suatu  kesimpulan  bahwa  suatu  pekerjaan  yang  bersifat  profesional memerlukan  beberapa  bidang  ilmu  yang  secara  sengaja  harus  dipelajari dan  kemudian  diaplikasikan  bagi  kepentingan  umum. Kata  professional itu sendiri berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian  seperti guru, dokter, hakim,  dan  sebagainya.  Dengan  kata  lain,  pekerjaan  yang  bersifat profesional  adalah  pekerjaan  yang  hanya  dapat  dilakukan  oleh  mereka yang khusus dipersiapkan untuk  itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain. Dengan bertitik tolak pada pengertian ini, maka pengertian guru profesional adalah orang  yang  memiliki  kemampuan  dan  keahlian  khusus  dalam  bidang keguruan  sehingga  ia  mampu  melakukan  tugas  dan  fungsinya  sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal
. 

Menurut Abuddin Nata yang dikutip Akmal Hawi dalam bukunya bahwa seorang guru professional paling tidak menguasai tiga hal yaitu
 :

a. Menguasai bidang keilmuan, pengetahuan dan keterampilan yang akan ditunjukan pada murid, semua itu harus dikembangkan dengan melakukan kegiatan penelitian, baik penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan.

b. Memiliki kemampuan menyampaikan pengetahuan yang dimilkinya secara efisien dan efektif

c. Memiliki kepribadian dan budi pekerti yang mulia yang dapat mendorong para peserta didik untuk ilmu yang di dapat dijadikan sebagai panuta  

Kemampuan tersebut didasar oleh pengetahuan dan keterampilan. 
Guru adalah tenaga pendidik dalam pendidikan, yaitu tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan, pelatihan dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi
. Profesi  adalah suatu  jabatan,  profesional  adalah  kemampuan  atau  keahlian  dalam memegang suatu  jabatan  tertantu, sedangkan profesionalisme adalah  jiwa dari suatu profesi dan profesional.             Dengan demikian, profesionalisme guru dalam  penelitian  ini  adalah seorang guru yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang mengajar serta telah berpengalaman dalam mengajar  pendidikan agama Islam sehingga  ia mampu melakukan  tugas  dan  fungsinya  sebagai  guru dengan  kemampuan  yang  maksimal  serta  memiliki  kompetensi  sesuai dengan kriteria guru profesional, dan profesinya itu telah menjadi sumber mata pencaharian.  
2. Hal-Hal atau Kemampuan  yang Harus Dimiliki Oleh Guru Professional 

Didalam proses belajar mengajar, seorang guru harus mempunyai kemampuan yang merupakan profesional guru alam menyampaikan materi pelajaran profesional dan kehadiran guru secara aktif melaksanakan tugasnya sebagai pengajar dan pendidik akan sangat menentuka keberhasilan dari proses belajar mengajar yang telah diprogramkan suatu sekolah. Menurut Sadirman A.M yang di kutip oleh Nazarudin Rahman dalam bukunya bahwa :

Professional guru adalah profil kemampuan dasar bagi seorang guru, yang meliputi kemamapuan, menguasai bahan, mengelola program belajar, mengelola kelas, menggunakan media/ sumber, menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan konseling, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, serta memahami prinsip-prinsip dan hasil penelitian penddidikan guna keperluan pengajaran

“Cooper” mengemukakan ada empat professional yang harus dimiliki oleh guru yakni sebagai berikut:

1. Mempunyai kemampuan tentang belajar dan tingkah laku manusia

2. mempunyai pengetahuan dan menguasai bidag studi yang dibinanya

3. mempunyai sikap yang tepat diri sendiri, sekolah, teman sejawat dan bidang study yang dibinanya

4. mempunyai keterampilan teknik mengajar

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh glasser. Ia juga mengatakan ada empat hal yang harus dikuasai guru yaitu:

1. menguasai bahan pelajaran

2. kemampuan mendiagnosa tingkah laku siswa

3. kemampuan melaksanakan proses pengajaran

4. kemampuan mengukur hasil belajar siswa

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 16 tahun 2007 tetang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru profesional  sebagai berikut:

1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu

2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu 

3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif

4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri

Sebagai tenaga professional dalam bidang pendidikan, disamping harus memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, guru juga harus mengetahui dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis. Hal-hal yang bersifat teknis ini terutama kegiatan dalam mngelola dan melaksanakan interaksi belajar mengajar.

Beberapa aspek yang dilengkapi oleh istilah professional yaitu: pengetahuan yang berupa kesadaran dalam bidang kognitif, pemahaman sebagai kedalaman kognitif, kemampuan atau skill yag berupa kemampuan untuk melakukan tugas yang dibebankan kepadanya, nilai yang merupakan standar prilaku yang telah diyakini dan menyatu secara psikologis dan sosial sikap, penampilan atau reaksi terhadap rangsangan dari luar.
Berdasarkan sikap tersebut diketahui bahwa seorang guru harus mempunyai beberapa kemampuan, baik secara kognitif, maupun performance, karena guru memiliki tanggung jawab yang diembannya, khususnya pada anak didik.
Penjelasan rinci tentang hal-hal atau kemampuan yang harus dimiliki guru profesional tersebut akan diuraikan sesuai dengan bahasan penulisan yaitu:

a. Profesionalisme dalam Penguasaan Bahan Pelajaran

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh sebab itu sebelum tampil di depan kelas guru harus memikirkan dan membuat pererncanaan secara seksama untuk meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya serta memperbaiki kualitas mengajarnya. Guru pada prakteknya harus terlebih dahulu menguasai bahan yang dapat mendukung jalannya proses belajar mengajar, sehingga dengan modal penguasaan bahan guru dapat menjelaskan materi pelajaran secara jelas dan dinamis.

Upaya untuk mendukung proses belajar mengajar tersebut yaitu pertama, guru menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah dan kedua, menguasai bahan penunjang yang relevan dengan bidang studi.

Seorang guru sebaiknya menguasai bahan kurikulum sekolah dengan materi yang diberikan sehingga ada beberapa hal yang harus dipersiapkan oleh seorang guru agar dapat menguasai bahan pelajaran dan menjelaskan dengan baik yaitu:
a. Buku persiapan

b. Persiapan tidak tertulis

c. Alat Bantu mengajar

d. Daftar atau blanko isian
b. Profesionaisme dalam Mengelola Interaksi Belajar Mengajar


Didalam proses belajar mengajar, kegiatan interaksi guru dan siswa merupakan kegiatan yang cukup dominan di dalam interaksi guru dan siswa dalam rangka transfer of knowledge dan juga bahkan transfer of value, akan senantiasa menuntun komponen yang serasi antara komponen yang satu dengan komponen yang lain. Jelaskanya interaksi antara guru dan siswa tidak semata-mata hanya tergantung cara atau metode yang dipakai tetapi komponen lain juga mempengaruhi keberhasilan interaksi belajar mengajar
.


Seorang guru yang profesional dalam dunia dalam prakteknya tidak hanya menggunakan satu metode dalam menyampaikan materi yang diajarkan, tetapi juga harus mampu menyesuaikan metode apa yang digunakan dalam pemaparan pokok bahasan yang diberikan.


Agar penyampaian materi lebih lancar dan tertanam pada siswa, guru harus menggunakan metode mengajar yang lebih bervariasi. Cara mengajar yang menggunkan metode beraneka ragam dengan didasari oleh pegertian mendalam dari pihak guru, dampaknya akan memperbesar minat belajar para siswa dan akan mempertinggi hasil belajar.


Upaya untuk mengantisipasi kebosanan belajar bagi siswa yaitu seorang guru harus memiliki profesional dalam penggunaan metode yang bervariasi sesuai dengan materi agar tercapai tujuan belajar secara maksimal.


Berkenaan dengan hal tersebut beberapa metode dalam interaksi belajar, yaitu: metode proyek, metode eksperimen, metode pemberian tugas dan resitasi, metode diskusi, metode bermain peran, metode sosio drama, metode demonstrasi, metode karyawisata, metode tanya jawab, metode latihan, metode bercerita, metode ceramah
.
c. Profesional dalam Melaksanakan Program Pengajaran

Kemampuan dalam melaksanakan progam pengajaran dengan baik, salah satunya ialah sorang guru harus menciptakan suasana belajar mengajar yang tepat sehingga dapat menimbulkan motivasi bagi siswa untuk belajar, meningkatkan prestasi belajarnya serta berusaha untuk memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya.


Seorang guru harus mampu menimbulkan semangat belajar secara individual. Masing-masing anak mempunyai perbedaan dalam pengalaman, kemampuan dan sifat-sifat yang lain sehingga dapat memberikan kebebasan dan kebiasaan kepada anak didik untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya yang penuh dengan inisiatif dan kreatif.

Guru hendaknya berusaha dengan berbagai cara untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Muh. Uzer Usman yang menyatakan “motivasi akan timbul jika individu memiliki minat yang besar, dan juga bila guru akan mengadakan tes atau ulangan, sehingga siswa akan berusaha giat belajar untuk mendapatkan nilai yang baik”


Motivasi belajar siswa akan timbul didalam individu siswa, serta dipengaruhi juga pada besarnya minat siswa disamping seroang guru ikut berperan penting dalam membina dan megembangkan kemampuan siswa secara profesional dalam proses belajar mengajar.

d. Profesional dalam Mengelola Kelas

Untuk mengajar suatu kelas, guru dituntut mampu mengelola kelas, yakni menyediakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya proses belajar mengajar. Oleh karena itu kegiatan mengelola kelas akan menyangkut mengatur tata ruang yang memadai untuk pengajaran dan menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi. Yang dimaksud mengelola kelas disini adalah usaha dari pihak guru untuk menata kehidupan kelas mulai dari perencanaan kurikulum, penataan prosedur dan sumber belajar, pengaturan ruangan kelas, memantau kemajuan siswa dan mengantisipasi masalah-masalah yang mungkin akan timbul.

Mengatur tata ruang kelas maksudnya guru harus dapat mendesain dan mengatur ruang kelas sedemikian rupa sehingga guru dan anak didik itu kreatif, kerasa belajar diruang itu. Misalnya bagaimana mengatur meja dan tempat duduk, menempatkan papan tulis, tempat meja guru. Disamping kelas harus selalu dalam kondisi bersih, kemudian yang berkaiatan dengan menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi maksudnya guru harus mampu menangani dan mengarahkan tingkah laku anak didik agar tidak merusak suasana kelas. 


Ada beberapa langkah yang diambil guru dalam mengelola kelas antara lain:

1. langkah siswa yang sudah sesuai dengan tujuan perlu dikembangkan dengan memberi dukungan yang positif

2. guru mengambil tindakan yang tepat bila siswa menyimpang dari tugas

3. sikap siswa yang keras ditanggapi dengan memadai dan tenang

4. guru selalu menghentikan dan memperhitungkan reaksi-reaksi yang diharapkan
e. Profesional dalam Menggunakan Media Pengajaran


Penggunaan media atau alat bantu pengajaran yang menjadikan pekerjaan guru akan lebih efesiensi dan berguna untuk membantu siswa belajar, sebab media berfungsi membantu siswa agar lebih optimal. Menurut Marshall Mcluhan mengemukakan bahwa media adalah suatu eksistensi manusia yang memungkinkan mempengaruhi orang lain yang tidak mengadakan kontak langsung dengannya
.

Manfaat praktis dari penggunaan media pengajaran dalam proses pembelajaran sebagai berikut :

a. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar

b. Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih lagsung antara siswa dan lingkungannya dan memungkinkan siswa untuk belajar sendiri sendiri sesuai kemampuan dan minatnya
c. Mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu

d. Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungan misalnya melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang
.
Langkah yang perlu diperhatikan, oleh guru dalam menggunakan media, yaitu mengenal, memilih, dan menggunakan sesuatu media, membuat alat-alat bantu pelajaran yang sederhana, menggunakan buku pegangan/ buku sumber dan menggunakan perpustakaan dalam proses pembelajaran.

f. Profesional dalam Menilai (mengevaluasi) Prestasi Belajar Siswa


Penilaian merupakan tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai segala sesuatu, atau penilaian merupakan salah satu kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. Dengan penilaian guru akan mengetahui perkembangan proses dan hasil belajar, intelegensi, bakat khusus, minat, hubungan sosial, sikap dan kepribadian peserta didik
. Kemampuan menilai prestasi belajar mengajar perlu dimiliki oleh guru. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan untuk mengukur perubahan tingkah laku siswa dan kemampuan mengukur kemahiranya dirinya dalam mengajar dan dalam membuat program.

Dalam mengevaluasi proses belajar mengajar ada tiga sasaran yang hendak dicapai yaitu:

1. prestasi belajar berupa pernyataan lingkungan yang mengamatinya melalui penghargaan atas prestasi yag dicapainya

2. keunggulan program yang dibuatnya karena relevan dengan kebutuhan siswa dan lingkungannya

Untuk memperlancar interaksi belajar mengajar maka guru yang berkompeten harus mengetahui prestasi belajar siswa untuk kepentingan pengajaran, karena setiap siswa itu pada hakikatnya memiliki perbedaan antara yang satu dengan yang lain. Dengan mengetahui prestasi belajar siswa secara individual maka guru akan dapat mengambil langkah-langkah instruksional yang konstruktif.
Guru yang bijaksana dan memahami karakteristik siswa akan menciptakan kegiatan belajar mengajar yang lebih bervariasi serta akan memberikan kegiatan belajar yang berbeda antara siswa yang berprestasi tinggi dengan siswa yang berprestasi rendah.
C. Hubungan Keterampilan Mengajar dengan Profesionalisme Guru PAI
Dalam pendidikan guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih dan pemimpin yang dapat menciptakan iklim belajar yang menarik, memberi rasa aman, nyaman dan kondusif dalam kelas. Keberadaan di tengah-tengah siswa dapat mencairkan suasana kebekuan, kekauan, dan kejenuhan belajar yang terasa berat diterima oleh para siswa. Kondisi seperti itu tentunya memerlukan keterampilan mengajar dari seorang guru, dan tidak semua mampu melakukannya. Menyadari hal itu maka penulis berpendapat bahwa keberadaan guru profesional sangat diperlukan.
Kompetensi guru PAI adalah kemampuan dan kewenangan guru PAI dalam menjalankan profesi guru agamanya artinya guru PAI yang piawai dalam menjalankan profesinya dapat dipandang sebagai guru agama yang kompeten dan profesional.
 

Kompetensi keterampilan dan profesional seorang guru merupakan dua aspek yang terintegrasi, ibarat dua sisi sekeping mata uang sehingga pembentukannya tidak dapat dipisahkan.

Guru sebagai pengajar menekankan kepada tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan mengajar, di samping menguasai bahan yang di ajarkannya. Guru sebagai pembimbing memberikan tekanan kepada tugas, memberikan bantuan pada siswa dalam pemecahan masalah yang di hadapinya. Tugas ini merupakan aspek mendidik, sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian ilmu pengetahuan saja akan tetapi juga menyangkut pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai akhlak yang mulia siswa. Untuk itu profesional guru yang banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan proses hasil belajar dapat dibagi ke dalam empat kompetensi yakni:

1. Merencanakan program belajar mengajar

2. Melaksanakan dan mengelola kelas

3. Menguasai Bahan pelajaran

4. Menilai kemajuan proses belajar mengajar
Dari keempat kompetensi profesional tersebut pada bagian melaksanakan dan mengelola kelas itu termasuk pelaksanaan guru dalam mengajar yang mana yang harus dimilki seorang guru dalam mengajar seperti halnya keterampilan guru. Karena dengan memilki keterampilan mengajar seorang guru dapat dengan mudah mencapai tujuan setidaknya anak didik menjadi senang dan nyaman dalam belajar, sehingga apa yang disampaikan dapat diterima dengan baik 
Untuk mencapai seorang pendidik yang baik diperlukan keterampilan dan kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh guru. Salah satu kompetensi dasar tersebut ialah kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar. Kompetensi ini membekali guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengajar, pendidik atau guru merupakan orang yang ikut bertanggung jawab di sekolah sebagai pewaris nilai keagamaan dan ilmu pengetahuan di tengah-tengah kehidupan yang begitu kompleks dewasa ini.

Dari penejelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa yang menjadi alasan adanya hubungan keterampilan mengajar dengan profesionalsme guru dalam penelitian ini, dapat dilihat dalam dua hal sebagai berikut :

1. Keberadaan guru dalam kelas sebagai manager bidang studi, yaitu orang yang merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi hasil belajar

2. Guru di sekolah bertugas menentukan keberhasilan siswa, untuk itu guru yang mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi adalah guru yang profesional dan yang berketerampilan dalam mengajar.
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